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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh bukti secara empiris
mengenai pengaruh variabel risk to asset ratio (RAR), deposit to asset ratio
(DAR), return on asset (ROA), asset quality ratio (AQR), loan to asset ratio
(LAR), dan bank size (SIZE) terhadap variabel capital adequacy ratio (CAR),
dengan menggunakan 20 perusahaan bank konvensional yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia pada tahun 2017-2020. Pengolahan data dalam penelitian ini
menggunakan program software Eviews versi 12.0. Hasil penelitian yang telah
dilakukan terhadap uji simultan menunjukkan bahwa RAR, DAR, ROA, AQR,
LAR, dan SIZE memiliki pengaruh simultan signifikan terhadap CAR, sedangkan
secara uji signifikansi parsial menunjukkan bahwa RAR, DAR, dan ROA
berpengaruh signifikan terhadap CAR, namun untuk AQR, LAR, dan SIZE tidak
berpengaruh signifikan terhadap CAR.

Kata kunci: Capital Adequacy Ratio (CAR), Risk to Asset Ratio (RAR), Deposit to
Asset Ratio (DAR), Return on Asset (ROA), dan Bank Size (SIZE)

ABSTRACT

The purpose of this research is to empirically prove the effect of the variable risk
to asset ratio (RAR), deposit to asset ratio (DAR), return on asset (ROA), asset
quality ratio (AQR), loan to asset ratio (LAR), and bank size (SIZE) to the
variable capital adequacy ratio (CAR), using 20 conventional banks listed on the
Indonesia Stock Exchange in 2017-2020. Data processing in this research using
software program the Eviews version 12.0. The results of the research that have
been carried out on the simultaneous test shows that RAR, DAR, ROA, AQR, LAR,
and SIZE have a significant simultaneous effect on CAR, while the partial
significance test shows that RAR, DAR, and ROA have a significant effect on
CAR, but for AQR, LAR, and SIZE have no significant effect on CAR.

Keywords: Capital Adequacy Ratio (CAR), Risk to Asset Ratio (RAR), Deposit to
Asset Ratio (DAR), Return on Asset (ROA), dan Bank Size (SIZE)
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BAB |
PENDAHULUAN

Permasalahan
1. Latar Belakang

Kinerja keuangan dalam suatu bidang usaha memiliki pengertian yang
sangat luas. Perusahaan perbankan memiliki bagian kinerja keuangan bank
yang secara keseluruhan. Keseluruhan yang dimaksud merupakan suatu
prestasi yang harus dicapai oleh bank dalam menyangkut penyaluran dana
maupun sumber-sumber daya lainya, salah satunya seperti sumber daya
manusia. Bank merupakan suatu lembaga keuangan yang memberikan
fasilitas jasa perbankan bagi masyarakat seperti penyimpanan, peminjaman
(kredit), dan pembayaran suatu transaksi, artinya bank harus menjalakan
operasi yang berhubungan dengan sumber dana dari masyarakat. Menurut
Mekonnen (2015) sektor perbankan telah mengalami tahap penataan
kembali yang kompleks, tetapi komprehensif, dengan maksud untuk membuat
suatu bank menjadi sehat dan efisien, untuk promosi tabungan, investasi dan
pertumbuhan.

Pengelolaan suatu bank didasari suatu aspek yang perlu diperhatikan
oleh bank. Aspek yang diperhatikan ini adalah dalam melakukan kegiatan
operasional. Aspek-aspek tersebut antara lain seperti aspek permodalan, risiko
bank, profitabilitas, kualitas aset, likuiditas, dan masih ada banyak aspek
lainnya. Jika kondisi aspek suatu bank itu tidak sehat, maka akan mendapat
pengarahan dari Bank Indonesia sebagai pengawas dan pembina bank-bank.

Pada aspek-aspek tersebut tidak dapat dipungkiri bahwa aspek
permodalan dalam bank merupakan salah satu aspek yang paling penting
dalam memulai atau menjalankan suatu usaha, karena tanpa adanya modal
sulit suatu usaha dapat berjalan. Perbankan merupakan suatu usaha yang

bergerak di bidang jasa atau layanan, modal di sini berfungsi sebagai



penunjang dari kemungkinan terjadinya suatu risiko. Selain itu, modal dapat
meningkatkan kinerja dan tingkat kesehatan bank. Modal merupakan suatu
hal penting bagi perkembangan kemajuan suatu bank dan menjaga
kepercayaan masyarakat. Bank Indonesia telah menetapkan kriteria bank,
yang salah satunya adalah memiliki modal yang kuat untuk menciptakan
sistem keuangan yang stabil untuk mendorong pertumbuhan ekonomi
nasional. Yahaya, Mansor, dan Okazaki (2016) menyatakan bahwa kecukupan
modal berperan besar dalam keamanan suatu perbankan, selain itu juga
menggambarkan citra bank secara keseluruhan, sehingga berpotensi menarik
kepercayaan masyarakat untuk berinvestasi di bank.

Margaretha dan Setiyaningrum (2011) menyatakan bahwa ketentuan
kecukupan modal harus menetapkan modal yang cukup besar sehingga
dapat mendukung peningkatan operasi dan perkembangan bank, menutup
risiko yang terjadi dan memberikan insentif bagi pemilik untuk melindungi
kepentingannya dalam bank. Rasio kecukupan modal atau capital adequacy
ratio (CAR) merupakan rasio kecukupan modal yang digunakan untuk
mengukur kesehatan suatu bank yang dilihat dari seberapa besarnya modal
yang dimiliki suatu bank. Selain itu, CAR juga mampu untuk menampung
risiko kerugian yang memungkinkan dihadapi bank. Menurut Bateni,
Vakilifard, dan Asghari (2014) capital adequacy ratio (CAR) adalah salah
satu isu yang paling signifikan di perbankan untuk mengevaluasi jumlah
efisiensi dan stabilitas bank. Bateni et al. (2014) juga menyatakan bahwa
penggunaan rasio kecukupan modal minimum mendorong stabilitas dan
efisiensi sistem keuangan dengan mengurangi kemungkinan kebangkrutan
bank.

Abdullah dan Wahjusaputri (2018) mengemukakan bahwa pada tahun
1988 BIS (Bank International Settlement) mempublikasi kesepakatan
pertama yaitu Basel | tentang ketentuan modal. Menurut kesepakatan Basel
I ini perhitungan CAR untuk bank itu adalah dengan menetapkan CAR
sebagai rasio minimum perbandingan antara modal risiko dengan aktiva

yang mengandung risiko. BIS menentukan bahwa minimum rasio CAR



adalah sebesar 8% permodalan terhadap akiva yang mengandung risiko,
yang dimana modal ini dibagi menjadi dua bagian dari 4% modal inti (tier
1) dan 4% modal pendukung (tier 2).

Berdasarkan laporan profil perbankan Triwulan-1V tahun 2019 dan
2020 yang dikeluarkan Otorisas Jasa Keuangan (OJK) bahwa rasio kecukupan
modal perbankan Indonesia pada per Desember 2019 dan Desember 2020
berada di level 23,31% dan 23,81% (www.0jk.go.id). Pada tabel 1.1 disajikan
nilai CAR beberapa bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang

mengalami peningkatan setiap tahunnya pada tahun 2017-
2020.

Tabel 1.1

Perbandingan Capital Adequacy Ratio (CAR)

Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-
2020

Capital Adequacy Ratio (CAR)

Kode Nama Bank 2017 | 2018 | 2019 | 2020

BBCA |PT Bank Central Asia| 23.60% | 23.95% | 24.64% | 26.89%
Thk

BDMN | PT Bank Danamon | 22,05% | 22,24% | 24,18% | 24,98%
Indonesia Thk

BGTG | PT Bank Ganesha Thk 30,10% | 31,85% | 32,84% | 35,70%

BNGA | PT Bank CIMB Niaga | 18,22% | 19,20% | 20,92% | 21,24%

Thk
BNII PT Bank Maybank | 17,53% | 19,04% | 21,42% | 24,31%
Indonesia Thk

Sumber: www.idx.co.id

Dari tabel 1.1 dapat dilihat bahwa sebagian besar bank di Indonesia
memiliki nilai rasio kecukupan modal yang termasuk cukup tinggi. Tetapi
perusahaan perbankan masih belum dapat memanfaatkan modal dengan
maksimal. Modal ini semakin lama akan menjadi tebal karena tidak
terimbanginya penyaluran kredit.

CAR dapat dipengaruhi berbagai macam variabel-variabel lainnya,
seperti bank size (SIZE), biaya operasional pada pendapatan operasional
(BOPO), leverage (LEV), profitabilitas yang diukur dengan return on asset
(ROA), return on equity (ROE), net interest income (NIM), dan net profit



http://www.ojk.go.id/
http://www.idx.co.id/

margin (NPM), kualitas aset atau asset quality (AQR) yang diproksikan
dengan non-performig loan (NPL), risiko bank yang diproksikan dengan
risk to asset ratio (RAR)dan credit risk (CR), simpanan bank yang dapat
diukur dengan deposit to asset (DAR) dan deposit to equity (DER), likuiditas
bank yang diproksikan dengan liquidity (L1Q), loan to asset (LAR), loan loss
reserves (LLR), dan loan to deposit (LDR), serta masih banyak variabel
yang dapat mempengaruhi CAR. Abba, Okwa, Soje dan Aikpitanyi (2018)
mengemukakan bahwa CAR pada bank umum telah meningkat sejak
standar berbasis risiko diperkenalkan, sehingga menimbulkan pertanyaan
yang mengusik keterkaitan antara CAR dengan deregulasi sektor keuangan
untuk pemeliharaan modal berbasis risiko atau risiko perbankan (RAR),
bank deposit (DAR), asset quality ratio (AQR) serta kinerja bank dalam hal
profitablitas yang dimana diukur dengan ROA.

Abba et al. (2018) menyatakan bahwa RAR berpengaruh positif dan
signifikan terhadap CAR karena fakta bahwa bank menghindari risiko dan
akan selalu merancang strategi investasi untuk menjaga modal dan melindungi
efek dari peningkatan risiko. Dengan demikian untuk mengambil risiko
yang besar, maka bank akan menurunkan CAR-nya. Mereka juga mengatakan
bahwa DAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap CAR karena secara
empiris DAR menjadi variabel terpenting yang menjadi sandaran Basel
Accord untuk menjamin hak deposan, dimana CAR dipengaruh oleh ukuran
simpanan bank. Kualitas aset yang buruk akan dideteksi dengan tingginya dan
meningkatnya non-performing loan (NPL) terhadap total kredit, pengaruh
negatif dan signifikan terhadap CAR karena hasil analisis dari debitur yang
cenderung mengikis kuantitas dan kualitas permodalan. Profitabilitas secara
positif dan signifikan berpengaruh dengan CAR dapat disimpulkan bahwa
aset bank menghasilkan pengembalian positif yang tidak hanya sehat untuk
status kelangsungan bank, tetapi juga posisi CAR bank pada setiap saat.

Bateni, et al. (2014) menguji dan menganalisis antara variabel spesifik
yaitu bank size (SIZE), LAR, return on equity (ROE), DAR, RAR, ROA,



dan equity ratio (EQR) terhadap CAR sebagai variabel dependen. Menurut
Bateni et al. (2014) rasio pinjaman terhadap aset (loan to asset ratio atau LAR)
yang semakin tinggi menunjukkan likuiditas bank yang rendah. Mereka
menemukan bahwa LAR memiliki pengaruh positif terhadap CAR.

Dreca (2013) menganalisis pengaruh antara bank size (SIZE), deposits
and loans share in total asset (DEP dan LOA), loan loss reserves (LLR),
profitability (ROA, ROE, dan NIM), dan leverage (LEV) sebagai variabel
independen dan CAR sebagai variabel dependen. Pemilihan pengaruh
variabel-variabel tersebut didasarkan secara teoritis dan terbukti secara
empiris. Dreca (2013) mengemukakan bahwa bank size merupakan faktor
penting yang mempengaruhi permodalan dan berhubungan dengan
kepemilikan karakteristik dan akses ke modal ekuitas. SIZE yang lebih
besar dapat menjamin stabilitas yang lebih besar, sehingga diperlukan CAR
yang lebih rendah.

Abba, Peter, dan Inyang (2013) menguji adanya pengaruh antara CAR
dengan risiko perbankan (RAR) dengan mengamati bahwa rasio aset
tertimbang lebih tinggi dari CAR. Bateni, et al. (2014) mengemukakan bahwa
semakin tinggi CAR yang dimiliki suatu bank, maka semakin besar tingkat
kerugian tidak terduga yang dapat diserapkannya sebelum mengalami
suatu kebangkrutan oleh sebab itu semakin kecil risikonya. El- Ansary, El-
Masry, dan Yousry (2019) mengatakan bahwa setiap peningkatan
risiko portofolio bank akan membutuhkan peningkatan CAR untuk menjaga
penyangga modal yang memadai.

Dreca (2013) mengemukakan bahwa tingginya deposito berarti bank
memiliki cadangan yang lebih stabil dan modal relatif dapat menurun. EI-
Ansary et al. (2019) menyatakan bahwa hasil DAR berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap CAR menunjukkan bahwa bank tidak meningkatkan
cadangan modalnya ketika bank meningkatkan simpanan.

Profitabilitas merupakan  kemampuan sebuah bank  untuk
menghasilkan suatu keuntungan, dimana bank akan menghasilkan suatu laba

operasi yang akan meningkatkan suatu kecukupan modal. Profitabilitas bank



akan dapat berkembang dan bertahan sampai kegiatan di masa yang akan
datang (Carindri & Untara, 2019).

Bukian dan Sudiartha (2016) menyatakan bahwa kualitas aset suatu
bank umum akan dihitung dengan rasio Non-Performing Loan (NPL).
Rianto dan Salim (2020) menyatakan bahwa meningkatnya NPL akan
menurunkan pendapatan bunga bank yang akan diterima atas pinjaman,
sehingga CAR akan menurun.

Loan to asset ratio (LAR) merupakan rasio yang digunakan sebagai
likuiditas bank untuk menunjukkan kemampuan sebuah bank atas
permintaan pinjaman dengan menggunakan jumlah aset. Dreca (2013)
menyatakan bahwa hasil negatif dari loan to asset dapat dijelaskan bahwa
bank dapat memberikan lebih banyak pinjaman, dengan mengubah lebih
banyak modal menjadi pinjaman sehingga aset akan meningkat dan CAR
menurun.

Bank size merupakan suatu ukuran yang memperlihatkan besar atau
kecilnya suatu bank. El-Ansary et al. (2019) mengemukakan bahwa bank
size merupakan salah satu faktor terpenting yang mempengaruhi CAR.
Mereka juga mengatakan bahwa peningkatan bank size akan meningkatkan
kemampuan bank untuk meingkatkan pembiayaan eksternal melalui jumlah
cabang drngan biaya yang lebih rendah, sehingga mengakibatkan penurunan
CAR.

Berdasarkan latar belakang di atas dengan adanya banyak variabel

yang mempengaruhi CAR, maka penelitian ini akan menggunakan variabel
banking risks (RAR), bank deposit (DAR), profitability (ROA), asset quality
(AQR), liquidity (LAR), dan bank size (SIZE) sebagai variabel independen.
Dengan demikian penelitian ini dilakukan dengan judul:
“PENGARUH BANKING RISKS, BANK DEPOSIT, PROFITABILITY,
ASSET QUALITY, LIQUIDITY, DAN BANK SIZE TERHADAP
CAPITAL ADEQUACY RATIO (CAR) PADA BANK
KONVENSIONAL YANG TERDAFTAR DI BEI TAHUN 2017-2020.



2. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan yang telah dikemukakan dalam latar belakang masalah di
atas, penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Abba, et al. (2018) yang meneliti pengaruh banking risk
(RAR), bank deposit (DAR), profitability (ROA), dan asset quality (AQR)
terhadap CAR di Nigeria. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan
memperdalam faktor-faktor terhadap CAR. Dengan membedakan dari
penelitian sebelumnya, penelitian ini menambahkan faktor variabel yang
mempengaruhi permodalan yang berkaitan dengan jumlah aset, yaitu liquidity
(LAR) dan bank size (SIZE) dan sampel menggunakan perusahaan perbankan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Pada variabel risiko perbankan (RAR), Abba et al. (2018)
memperoleh hasil positif dan signifikan terhadap CAR, sedangkan Abba et al.
(2013) dan El-Ansary et al. (2019) memperoleh hasil yang berbeda yaitu
negatif dan signifikan terhadap CAR, selain itu Bateni et al. (2014) dan EI-
Ansary et al. (2019) terhadap bank syariah memperoleh hasil negatif dan tidak
signifikan terhadap CAR.

Untuk deposito (DAR), yaitu beberapa peneliti memperoleh hasil
yang berbeda-beda, Abba et al. (2018), Masood dan Ansari (2016), Mekonnen
(2015), serta Yahaya et al. (2016) memperoleh hasil positif dan signifikan
terhadap CAR, sedangkan Abba et al. (2013), EI-Ansary et al. (2019), serta
Dreca (2013) memperoleh hasil negatif dan signifikan terhadap CAR, selain
itu Bateni et al. (2014), Vu dan Dang (2020), serta EI-Ansary et al. (2019)
terhadap bank konvensional memperoleh hasil bahwa DAR tidak signifikan
terhadap CAR.

Untuk profitabilitas (ROA) yaitu, Abba et al. (2018), Bateni et al.
(2014) serta El-Ansary dan Hafez (2015) memperoleh hasil yang sama yaitu
bahwa ROA berpengaruh positif dan signifikan terhadap CAR, selain itu
Dreca (2013) memperoleh hasil negatif dan signifikan terhadap CAR,
sedangkan Masood dan Ansari (2016), Carindri dan Untara (2019), dan
Yahaya et al. (2016) memperoleh hasil tidak signifikan terhadap CAR.



Untuk kualitas aset yang diukur dengan non-performing loan yaitu,
Achmad dan Kristijadi (2021), El-Ansary et al. (2019, Bukian dan Sudiartha
(2016) memperoleh hasil berpengaruh positif dan signifikan terhadap CAR,
sedangkan Abba et al. (2018), Rianto dan Salim (2020), serta Carindri dan
Untara (2019) memperoleh hasil negatif dan signifikan terhadap CAR,
selain kedua hasil tersebut Masood dan Ansari (2016) dan Vu dan Dang
(2020) memperoleh hasil bahwa kualitas aset tidak berpengaruh terhadap
CAR.

Untuk likuiditas bank yang diproksikan dengan loan to asset ratio
yaitu, hasil yang diperoleh Bateni et al. (2014) adalah positif dan signifikan
terhadap CAR, sedangkan Masood dan Ansari (2016) dan Dreca (2013)
mendapatkan hasil negatif dan signifikan terhadap CAR, selain itu
Mokonnen (2015), El-Ansary dan Hafez (2015), Carindri dan Untara
(2019), serta Vu dan Dang (2020) memperoleh bahwa tidak adanya
pengaruh yang signifikan terhadap CAR.

Untuk bank size atau SIZE yang diukur dengan logaritma natural
yaitu, Mekonnen (2015) mendapatkan hasil positif dan signifikan terhadap
CAR, sedangkan El-Ansary et al. (2019) dan Dreca (2013) memperoleh
hasil yang sama yaitu adanya pengaruh negatif dan sigifikan terhadap CAR,
selain itu Vu dan Dang (2020) juga memperoleh hasil yang berbeda yaitu
bahwa SIZE tidak berpengaruh terhadap CAR.

3. Batasan Masalah

Penelitian ini memiliki variabel-variabel lainnya yang cukup banyak,
agar penelitian dapat berjalan dengan efektif dan efisien, maka penelitian ini
memiliki batasan atas variabel-variabel yang dapat mempengaruhi variabel
dependen vyaitu capital adequacy ratio (CAR). Dalam penelitian ini
menggunakan variabel independen banking risks (risk to asset ratio), bank
deposit (deposit to asset ratio), profitability (return on asset), asset quality,
liquidity (loan to asset ratio), dan bank size. Data yang digunakan dalam
penelitian ini diambil dari laporan keuangan perusahaan bank konvensional
yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2017-2020.



Dengan adanya batasan ruang lingkup ini, diharapkan agar pembahasan

dalam penelitian dapat mudah dipahami dan memadai terhadap masalah

yang dibahas.

4. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, serta

batasan masalah di atas, maka penelitian ini dapat dirumuskan sebagai

berikut:

a.  Apakah Banking Risks (Risk to Asset Ratio atau RAR) berpengaruh
terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR)?

b.  Apakah Bank Deposit (Deposit to Asset Ratio atau DAR) berpengaruh
terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR)?

c.  Apakah Profitability (Return on Asset atau ROA) berpengaruh
terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR)?

d.  Apakah Asset Quality (Asset Quality Ratio atau AQR) berpengaruh
terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR)?

e.  Apakah Liquidity (Loan to Asset Ratio atau LAR) berpengaruh
terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR)?

f.  Apakah Bank Size (SIZE) berpengaruh terhadap Capital Adequacy
Ratio (CAR)?

Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan perumusan masalah yang telah disampaikan, maka tujuan

penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh Banking Risks
(Risk to Asset Ratio atau RAR) terhadap Capital Adequacy Ratio
(CAR);

b. Untuk mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh Bank Deposit
(Deposit to Asset Ratio atau DAR) terhadap Capital Adequacy Ratio
(CAR);



c.  Untuk mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh Profitability

(Return on Asset atau ROA) terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR);

d. Untuk mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh Asset Quality
(Asset Quality Ratio atau AQR) terhadap Capital Adequacy Ratio
(CAR);
e. Untuk mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh Liquidity (Loan
to Asset Ratio atau LAR) terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR); dan
f. Untuk mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh Bank Size
(SIZE) terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR).
2.  Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini berharap agar hasil yang diharapkan akan
memberikan manfaat sebagai berikut
a.  Manfaat Bagi Pengembangan Ilimu

1)  Berharap agar dengan dilakukan penelitian ini, dapat dijadikan
sarana untuk menambah ilmu pengetahuan bagi pembaca, serta
menambah wawasan dan dapat menjadi referensi yang berguna
untuk penelitian di masa yang akan datang.

2) Membantu dalam menambah wawasan dan pengetahuan tentang
perusahaan perbankan dan mengenai variabel-variabel yang
mempengaruhi capital adequacy ratio (CAR).

b.  Manfaat Bagi Praktisi

1)  Membantu pihak investor, dengan melalui informasi dari
penelitian ini dapat digunakan sebagai pertimbangan untuk
seberapa besar investor ingin menginvestasikan dananya pada
bank, sehingga mendapatkan hasil yang diharapkan investor.

2)  Hasil ini diharapkan dapat membantu pihak perbankan untuk
dipergunakan sebagai suatu sarana berupa masukan dalam
mengevaluasi serta mempertimbangkan dalam pengambilan

keputusan.
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